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ABSTRAK

STUDI PARAMETER KIMIA FISIKA LAUT UNTUK KELAYAKAN
BUDIDAYA RUMPUT LAUT DI PERAIRAN PULAU KARAMASANG
KABUPATEN POLMAS dibawah bimbingan Bapak H. Prof. Dr. ir. Rajuddin
Syamsuddin, MSc dan Bapak Ir. Abd. Rasyid Jalil, MSi berlokasi di
peraran Pulau Karamasang Kecamatan Binuang Kabupaten Polmas Propinsi
Sulawesi Selatan

Penelitian ini berfokus pada pengukuran parameter kimia oseanografi (derajat
kemasaman, rmitrat, orio phosfat dan amoniak) dan parameter fisika
oseancgrafl (kecepalan dan arah arus, kedalaman, kecerahan, suhu,
salinitas, kisaran pasut dan gelombang) selain itu dilihat juga jenis substrat
dasar pergiran sebagai  parameter-parameter yang mendukung sualu
kegiatan budidaya rumput laut.

Nilai parameter kimia dan fisika cseanografi yang terukur selanjutnya
disesuaikan dengan kriteria kelayakan parameter kimia dan fisika oseanografi
urtuk budidaya rumput laut yang diperoleh dari berbagai sumber sebagai
referensi acuan.

Hasil penefitan im mengatakan bahwa perairan pulau Karamasang
memenuhi  kriteria kelayakan parameter oseancgrafi kecuall parameter
sahimitas, gelombang dan kecepatan arus. Peraran pulau Karamasang
memilki kesuburan perairan yang sangat tinggi jika ditinjau dan  nilai
kandungan orto phosfat, nitrat dan amoniak.

Diharapkan peneliian int dapat berguna sebagai salah salu masukan dan
bahan pertimbangan bagi berbagai pihak guna mendukung dan membangun
kembali usaha budidaya rumput laut di peraian pulau Karamasang
khususnya dan Sulawesi Selalan pada umumnya.
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BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sampai saat ini upaya pemanfaatan wilayah pesisir {elah menunjukan
peningkatan dalam rangka menunjang pembangunan ekonomi negara sesuai
dengan arahan tujuan pembangunan nasional. Upaya-upaya pemanfaalan ini
antaranya melalui kegiatan perikanan tangkap dan budidaya, perdagangan,
pariwisata, industri dan perlambangan. Total volume eksport  produk
perikanan Sulawesi Selatan tahun 2000 sebesar 17.490.920,67 kg, Volume
eksport rumput laut Sulawesi Selatan tahun 2000 tercaiat 2.194 ton dengan
nilai US % 431.521. Dan dari total eksport produk penkanan Sulawesi Sefatan
tahun 2000, volume eksport rumpot faut tercatat 12,5 % dengan nilai eksport
sebesar 0,37 % (Dinas Pernkanan dan Kelautan, 2000)

Budidaya rumput laut merupakan kegiatan yang dapat berlaku sebagai
pelestarian sumber daya sekaligus penghasil produk perikanan, selain juga
memiliki efek ganda bagi perkembagan kegiatan [ain. Bentuk budidaya
rumput laut, selain dapat mendukung program peningkatan pemakaian untuk
berbagai keperiuan dibidang industri makanan, tekstil, kertas, cat, kosmetika,
farmasi dan membantu peningkatan devisa negara juga dapat mendorong
peningkatan pembangunan industri rumah tangga dalam hal budidaya rumput

faut.
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Dalam usana buddaya rumput laut ternyata kondisi perairan pesisir
Indonesia telah banyak menank perhatian pengusaha untuk menanamkan
mveslasi. Sejalan dengan pembangunan perekonomian nasional dalam
dunta agribisnis, maka sudah seharusnya pemernntah melalui instansi yang
berwenang melakukan antisipasi terhadap animo para pengusaha. Berkaitan
dengan hal tersebut maka informasi {entang daerah-daerah potensial untuk
kegiatan budidaya rumput laut akan menjadi sangal penting untuk disediakan
dan dipersiapkan dengan baik. Informasi ini terutama yang berhubungan
dengan kegiatan budidaya rumput laut yaitu kelayakan perairan untuk
budidaya rumput [Eut. Hal ini disebabkan karena usaha budidaya dan
keberhasilannya sangal memeriukan dukungan akan kondisi perairan laut
yang baik. Secara visual kondisi perairan yang baik dapat ditunjukan melalui
beberapa indikalor seperti kondisi air yang jernih dan di tunjang dengan
keberadaan habitat mangrove dan terumbu karang yang baik pula

Pengembangan budidaya pesiswy d perairan  Indonesia  cukup
potensial. Sekitar B4.725 ha perairan lelah didentifikasi layak uniuk
pEﬂgta‘mblllaﬂgan budidaya laut (Tiensongrusmee, 1988 datam Syahnl, 2000)
Luasan tersebul, befum seluruhnya untuk perairan 9 KESwassn Do

Indonesia yang polensial uniuk kegiatan budidaya rumput s

Demikian hainya dengan perairan pesisir Sulaies Salilay il ol isnyva
kawasan perairan Pulau Karamasang merugarsi oy ., dntin polenssal
untuk dikembangkan menjadi kawasan Gudelo o o000

s

¢ EE*E':# b
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[ujuan dan Kegunaan

Fenelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi perairan, khususnya
parameter gsean&graﬁ kimia dan oseancgrafi fiska di perairan pulau
Karamasang.

Dengan demikian hasil peneitian ini diharapkan dapat berguna
sebagai salah satu masukan dan bahan pertimbangan bagi berbagai pihak
guna mendukung dan meninghéman produksi rumput laul di Pulau
karamasang khususnya, dan pada perairan pesisir Sulawesi Selatan pada

Umumnya.

Ruang Lingkup Pensalilian

A. Batasan Wilayah
Penelitian ini dilaksanakan di perairan Pulau Karamasang Kecamatan
Binuang Kabupaten Polewsli Mamasa.
B. Batasan Parameter Kimia Oseanografi
Parametar-parameter kimia oseanografi yang diukur adalah :
1. Nitrat
2. Phosfat
3. Amoniak

4 pH



C. Batasan Parameter Fisika Oseanografi

Parameter-paramater fisika oseanografi yang diukur adalah :

1.

2.

Kecapatan Arus

Kisaran Pasang Surut {data sekunder)
Kedalaman

Gelombang

Kecerahan

Suhu

Salinitas

Jenis Subtrat




BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

Rumput Laut

Rumput laut merupakan tumbuhan yang hidup di laul, terdiri dari
beberapa aiga bentik dan alga plankionik. Alga Bentik yaitu termasuk jenis
yang tumbuh melekat pada substrat. Selain itu ada yang berukuran
mikroskopik, hidupnya melayang atau mengapung dan gerakannya mengikuts
gerakan air yang dinamakan alga plankionik (Angka dan Maggy. 2000).

Rumput laut yang hidup di dasar (benlik) dikenal dengan
bermacam-macam nama, seperti agar-agar, ganggang atau rumput laut
Nama " agar-agar” dihubungkan dengan kandungan bahan kimiaw beberapa
jenis alga laut yang digunakan sebagai bahan baku pembuatan agar-agar.
Istilah * rumput laut * telah menjadi istilgh umum yang digunakan di dunia
perdagangan sebagai terjemahan langsung dari istilah bahasa [nggris
*Seawsed"” (Scegiarto, dkk, 1978).

Rumput laut termasuk Thailophyia {lumbuhan sederhana), tidak
berakar, tidak berbatang dan biasanya dengan org&n kelamin barsel satu dan
berklorofil (Mukayat, 1995).

Rumput faut tumbuh hampir di seluruh bagian hidrosfir sampai batas
kedalaman 200 m kurang lebih, dimana batas syarat-syarat hidup untuk

rumput laut masih memungkinkan. Rumput laut hidup sebagai filobentos
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dengan menancapkan atau melekatkan difinya pada subsirat lumpur, pasir,
karang, fragmen karang mati, kulit kerang, batuan ataupun kayu. Adapula
yang melekal pada tanaman fain yang bersifat epifilik. Kehidupan rumput laut
adalah sebagai produser di faul juga sebagai sumber kalsium karbonat
{Soegiarto, dkk, 1978)

Yang paling komersial hingga saat ini adalah polisakarida yaifu
polisakanda agar, polisakanda karaginan, polisakarida alginal dan agrose
vang merupakan fraksi dari agar. Keempal jenis polisakarida alga ini
merupakan produk  industri. Beberapa negara yang memproduksi
polisakarida alga antara lain Amerika, Denmark, Prancis dan Jepang
(Rachmat, 1985)

Karaginan banyak dimanfaatkan untuk bahan makanan, pengalengan
daging, pembuatan jelly, pembuatan emuisi dan lain-lain.  Alginat
dimanfaatkan antara lain unfuk campuran pada pengecatan teksti
{Rachmaniar, 1986 datam Sulistjo, dkk, 1996} Selanjutnya dikemukskan
akhir-akhir ini pemanfaatan produk alam dari makroalgae cenderung
meningkat dengan semakin meningkatnya penelifian kandungan Kimianya

dan juga pemanfaatan sebagai bahan obat-obatan dan makanan kesehatan

sangal prospektif




Pemilihan Lokasi Budidava

Menurut Winarto, dkk (1980 dalam Mustafa, 1998). dalam memilih
toxasi vang deal untuk budidava laut, harus dinerhatikan babarana fakfor,

vaitu vana meliputi faktor resiko, fakior kemudahan. dan faklor ekolcai

Derairan.

1. Faktor Resiko
Faktor re:aikr;; vana perlu diperhatikan dalam pemilhan |okasi
budidava adalah keterbukaan. pencemaran, kegiatan manusia. dan
faktor-faktor lain karena adanva perbedaan kepentingan. Selanjutnva
dijabarkan sebaqai benkut ;

a. Pencemaran : lokasi harus jauh dar sumber-sumber
pencemaran misalnva pencemaran hmbah rumah tangga,
pertanian, dan industri,

t. Manusia : seringnya teriadi pencurian, sabotase dalam hal
budidava laut. Keterampilan dan pengalaman vana baik sangat
diperiukan untuk mengatasi masalah ini. Namun ketersedisan
tenana terampil sering menjadi permasalahan vang mendasar,

namun tenaga-tenaga terampil dapat diupayakan melalui

pelatihan-palatihan.




€. Perbedaan kepentingan . peraran 'aut merupakan lahan yang
banyak dimanfaatkan untuk kepentingan yang berbeda-beds
misalnya pelayaran, daersh penangkapan, dan lain-lain. Oleh
karena itu lokasi budidaya harus menghindan daerah-daerah
yang menjadi pusat aktifitas manusia. Tedalu dekatnya fokasi
budidaya dengan jalur pelayaran akan membawa
kecenderungan terkena pengaruh buangan minyak. gelombang
air laut yang berubah-ubah secara mendadak dan kemungkinan

terkena bahan-bahan pencemar lain.

2. Faktor Kemudahan

Pada dasarnya, dalam pelaksanaan budidaya pengusaha
cenderung untuk memilh perairan laut yang dekat dengan lempat
tinggalnya, Pertimbangan ini akan membernkan kemudahan dalam
pengelclaan dan penjagsan yang terus-menerus lernadsp organisme
dan fasiitas budidaya. Disamping itu lokasi budidaya harus mudah
dicapai dan adanya kemudahan untuk memperoleh fasilitas fistrik dan
komunikasi. zin dan pemerintah juga periu untuk diperimbangkan agar

tidak terjadi hambatan pada saat melakukan usaha budidaya di lokasi

yang telah ditentukan.




3. Faktor Ekologi

Batasan-batasan faktor ekologi yang dapal digunakan untuk
mengevaluasi lokasi budidaya adalah, antara lain : lokasi terfindung,
Lokasi budidaya hendaknya secara alami terlindung dari pengaruh angin
musim dan gelombang besar. Selain itu harus terlindung dari arus yang
kuat, tetapi naik lurunnya permukaan air karena pasang surut harus
menggantikan air secara lotal dan terus-menerus sehingga menjamin
ketersediaan oksigen terlarut, plankion segar, dan terhindar dari limbah.
Dh samping itu kesuburan perairan tergantung pada berbagai kandungan
unsur pokok kimia dalam air dan jenis serla kelimpahan plankfon (pakan
alami).

Dasar perairan dan kedalaman juga harus diperhatikan dalam
pemilihan lokasi budidaya, Tipe-tipe substral berperan penfing dalam
memodifikasi susunan dan jumlah perkembangbiakan organisme [aut.
Ukuran butir, jenis, dan jumiah bahan organik yang berasosiasi dengan
dasar perairan serla kadar mobilisasi substrat, tingkat kekerasan substrat,
dan luas areal merupakan pengatur kelangsungan hidup organisme di
laut, Berbagai organisme laut hidup pada kedalaman yang berbeda-beda
untuk dapat hidup secara optimal. Kedalaman terlalu rendah ataupun
terlalu tinggi dapat menyebabkan gangguan lerhadap organisme akibat

fluktuasi struktur fisika kimia perairan.

i




Imanto dan Irianto (1980, datam Syahril, 2000) manyatakan ba
hal wang perln diparhatikan dan dipefimbanokan dalam  menanfukans=s:
Inkasi budidaya adalah faktar hinkngi separti kondisi perairan yang hahas

dari penvakit. pemangsa dan dukunagan ketersediaan sumber benih.

e m—p— o g

Milne (1872, dalam Svahril, 2000} memberikan gambaran tentang
daerah vang mamiliki kemungkinan untuk dapat digunakan sebagai lokasi

budidava di [aut senarti terdihat nada Gambar 1 beartkot o £

A B c 1 D2 D3

| - Tingg @ pada pasang :

1 Tirggd air pada surut maksimus

A = Pantai Sejssssed iiasiainy ]
B = Litoral %—\‘H = L
C = Subtidal \ |

Cii = P g Jpung x:\ :

D2 = Ditenoah Perairan HEHE
03 = Di dasar perairan

| |
Gambar 1. Lokasi vang memungkinkan untuk budidsya di faut ( Milne, 1972 )
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Parameter Oseanocarafi Fisika

Kondisi oseanoarafi pesisir dan laut dapat digambarkan oleh teradinya

fenomena alam mem';e:jiadin?a pasana surut. arus, gelombang, suhu, dan




salinitas. Fenomenafenomena memberikan karakleristk paca kawasan

pesisir dan lautan. Sehingpa menvebabkan leradinya kondis fisik sarairan

yang berbeda-beda ( Dahuri, dkik, 1996 ).

1. Pasang Suruf

Pasang surut adalah naik turunnya muka air laut secara hampir
periodik karena gaya tark benda-benda angkasa, terutama bulan dan
matahan, MNaik turunnya muka air laut dapal terjadi sekali sehan (pasang
surut tunggal), atau dua kali sehari {pasang surul ganda). Sedangkan pasang
surut yang berperilaku diantara keduanya disebut sebagal pasang surul
campuran (Dahuri, dkk, 1996).

Untuk memprediksi kondisi pasang surut dengan akurasi yang baik
diperiukan pengetahuan tentang pasang gurul yang cukup memadai. Karena
itu diperiukan data pengukuran paling sedikit sefama 15 hari, atau selama
18,6 tahun jika ingin mendapat hasi prediksi dengan akurasi tingg
(Pariwono, 1987T).

Tipe pasang surut ditentukan oleh frekuensi air pasang dan surut
setiap hari. Jika perairan tersebul mengalami satu kali pasang dan surut
dalam sehari, maka kawasan tersabut dikatakan bertipe pasut tunggal. Jika
terjadi dua kali pasang dan dua kali surut dalam sehari, maka tipe pasang

suruinya dikatakan bertipe ganda. Tipe pasang surut lainnya merupakan
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perafinan antara tipe lunggal dan ganda yang disebut tipe campuran (Dahuri,

dkk, 19939)

Ditihat dari pola gerakan muka air lautnya, pasang surut di Indonesia
dapal dibagi menjadi empat jenis yaitu, pasang surut harian tunggal (diumal
lide), harnan ganda (semidiumal tide). dan dua jenis campuran. Pada jenis
harian tunggal hanya terjadi satu kali pasang dan satu kali surut setiap hari,
il misalnya terdapatl di Selat Karimata, yaitu antara Pulau Kalimantan dan
Pulau Sumatera. Untuk jenis harian ganda terjadi dua kali pasang dan dua
kall surut yang tingginya hampir sama, misal yang terdapal di Selat Malaka
sampai ke Laut Andaman, Selain itu dikenal pula campuran dan keduanya,
meskipun jenis tunggal dan atau gandanya masth menonjol. Pada pasang
surut campuran condong ke hanan ganda (mixed fide prevailing semidiumal),
terjadi dua kali pasang dan surut dalam sehari Misalnya terdapat di perairan
Indonesia Timur. Jenis pasut yang terakhir adalah jenis campuran condong
ke harian tunggal {mixed tide prevaiing diurnal). Fada jenis ini terjadi satu
kali pasang dan satu kall surut setiap hannya, misainya yang terjadi di
selatan Kalimantan dan pantai utara Jawa Barat (Dahuri, dkk, 1996).

Pasang surut tidak hanya mempengaruhi apisan bagian atasnya s3|a,
melainkan sefuruh massa air dan memiliki energi yang sangat besar, Di
utamanya di teluk-teluk sempil, gerakan naik

perairan-perairan pantai,

turunya muka air akan menimbulkan arus pasang surul. Biasanya arahnya

kurang lebih bolak-balik, misalnya jika muka air bergerak naik air mengalir
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masuk, sedangkan pada saat muka air bergerak turun arus mengalir kefuar
Di tempat-tempat tertentu arus pasang surut cukup kuat. Arus pasang surut
terkuat yang tercatat di Indonesia terdapat di Selat Capulu, antara Pulau
Taliabu dan Pulau Mangole yang kekuatannya mencapai 5 m/fdt. Di selat-
selat antara pulau Nusa Tenggara kekuatan pasang surut dapst mencapai
2,5 mfdl pada saat pasang purmnama. Di daerah-daerah lainya kekuatan
pasang surul biasanya kurang dari 1.5 midl, dan di laut terbuka kekuatan
pasang surut kurang dari 0.5 m/dt { Nontji, 1987 ).

Pasang surut di Indonesia bervanasi, fluktuasi pasang surut periu
dipertimbangkan untuk menentukan posisi kedalaman tempat budidaya.
Pada daerah pant;'ai yang pasang surutnya sekitar 1 m, konstruksi budidaya
berbeda dengan yang pasang surutnya 2 m atau 3 m bahkan lebih dari 3 m.
Perbedaan pasang surut ini akan mempengaruhi biaya juga kualitas air untuk
budidaya. Pada lokasi yang perbedaan pasang surutnya rendah umumnya
pergantian air yang lemah, daya {umbuh biota laut lebih lambat dibandingkan
daerah yang pergantian airnya deras, Misalnya pertumbuhan rumput laut
Eucheuma sp di kepulauan Riau mencapai 4 — 5 % per hari, sedangkan di
Kepulauan Seribu sekitar 3 % saja dengan sislem rakit yang sama

(Soegiarto, 1978 dan Sulistijo, 1986).




2 Arus Perairan

-AfUS merupakan gerakan mengalir suatu massa air. yang dapal
disebabkan cleh tiupan angin, atau karena perbedaan dalam densitas air laut
atau dapat pula disebabkan oleh gerakan bergelombang panjang (Nontji,
1987).

Nybakken (1988) mengemukakan bahwa angin mendaorong
bergeraknya air permukaan, menghasilkan suatu gerakan arus honsonial
yang lamban dan mampu mengangkut suatu velume air yang sangat basar
melintasi jarak jauh di lautan.

Selanjutnya dikatakan bahwa arus-arus l:f&;pal mempengaruhi
penyebaran organisme faut dan juga menentukan pergeseran daerah
bicgeografis melalui pemindahan air hangat ke daerah yang lebih dingin atau
sebaliknya.

Akibat yang paling menguntungkan darn adanya arus adalah
terdapatnya kemungkinan fransportasi bahan-bahan makanan dar suatu
daerah ke daerah lain tetapi dilain pihak adapula kemungkinan terangkutriya
bahan-bahaan pencemar ke daerah yang lebih luas (Koesoebiono, 1981).

Gelombang yang datang menuju pantai menimbutkan arus pantai yang
terhadsp proses sedimentasi dan abrasi pantai. Pola arus

berpenganih

pantai ini ditentukan terutama oleh besarnya sudut yang dibentuk antara

gelombang yang datang dengan garis pantal. Jika sudut datang itu cukup
e

besar maka akan terbentuk arus menyusur pantai yang disebabkan oleh
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dorongan massa ar Jiwa sudut datang gelombang kecil atau sama dengan
nol (gelombang yang seggar dengan pantai), maka akan lerbentuk arus
meretas pantai dengan arah menjauhi pantal disamping terbentuknya arus
menyusur pantai (Dahuri, dkk, 1996). Selanjutnya dikatakan bahwa pasang
surut merupakan parameter oseanografi lain yang penting disamping
Qelﬂmbang sebagai pembangkit arus di perairan pantai

Arus sangat berperan dalam sirkulasi air, pembawa bahan teriarutl dan
tersuspensi, kelarutan cksigen serfa dapat mengurangi crganisme penempel.
Kisaran arus yang layak untuk budidaya rumput laut adalah 20 — 40 cmidetik
{1nﬂriana dan Sumiarsih, 1995). Sedangkan menurul Sulistijo (1996]) arus

yahg {ayak untuk budidaya rumput laut berkisar 20 — 30 cmidetik,

3. Suhu Perairan

Suhu merupakan indikator penling untuk manunjukan  perubahan
kondisi ingkungan, lehih-lebin flukiuasi suhu yang jelas baik secara verikal
maupun horisontal yang berubah dari suatu tempat ketempat lain. Suhu air
faut cenderung menurun  dan permukaan sampal  dasar pErIran.
Penampakan suhu di perairan tropik dan sublropik ditunjukan oleh sualy

gradien suhu (perbedaan suhu dengan parameler kedalaman} yang kect

sampai kedalaman tertentu (Nontji, 1987).
Suhu merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam

mengatur proses kehidupan dan penyebaran arganisme, Proses kehidupan

—
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yang vital, yang secara kolektif disebut metabolisme, hanya berfungsi dalam
kisaran yang relatif sempit, biasanya antara 0-40 °C ( Soegiarto, dik, 1978)

Suhu air di peraitan Nusantara kita umumnya berkisar antara
28 — 38 "C. Di lokasi yang sering terjadi penaikan massa air {upwefling)
sepertl Laut Banda, suhu air permukaannya bisa turun sekitar 25 °C.
Ini disebabkan air yang dingin di lapisan bawah terangkat kealas permukaan.
Suhu dekail pantai biasanya sedikit iebih tinggi dibandingkan dengan suhu di
lepas pantai (Nontji, 1987).

Hutabarat dan Evans (1984) mengemukakan bahwa suhu di laut
adalah salah satu faktor yang amat penting bagi kehidupan organisme fautan,
karena suhu mempengaruhi  baik  aklifitas  metabolisme  maupun
perkembangbiakan organisme tersebut.

Suhu yang layak uniuk budidaya rumput laut berkisar 26 — 33 F 3
(Aslan, 1991), 20 — 28 ° C (Indriana dan Sumiarsih, 1995), 27 - Ar* ¢

(Angka dan Maggy, 2000) dan 27 — 30 ° C (Rachmat, 1885).

4 Salinitas

Salinitas secara umum dapat disebut sebagai jumiah kandungan

garam dari suatu perairan. yang dinyatakan dalam permil. Kisaran salinitas

sir laut berada antara 0 - 40 %, yang berarti kandungan garam berkisar

antara 0 — 40 mght air laut. Secara umum, salinitas permukaan perairan
a -

Indonasia rata-rata berkisar antars 37 - 34 %. (Dahuri dkk, 1996 )
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sedangkan menunat Nontji (1989), bahwa di parairan samudera
mempunyai kisaran salinitas antara 34 -35 % kecuall pada daerah pantai
karena sering teradi pengenceran, akibat adanya pengaruh aliran sungai
sehingga menyebabkan salinitas menjadi rendah, sebaliknya didaerah
dengan penguapan yang sangat tinggi, salinitas akan meninglat.

Nybakken (1988) menyatakan bahwa salinitas pada berbagai tempat
di lautan terbuka yang jauh dar daersh pantai vanasinya cukup sempit
biasanya 34 ppm sampai 37 ppm, dengan rata-rata 35 ppm. F’eri.:redaan
salinitas fterjadi karena adanya perbedaan penguapan dan presipitasi
Salinitas lautan didaerah bernikiim sedang salinitasnya rendah karena adanya
evaporasi lebih rendah. Sedang didaerah pantai dan lautan yang tertutup
sebagian, salinitas lebih bervareasi dan mungkin mendekati nol dimana
sungai-sungal mengalirkan air fawar.

Salinitas yang layak untuk budidaya rumput faut berkisar 30 = 32 ppm
(Rachmat, 1985). Angka dan Maggy (2000) menyaiakan kisaran yang layak

untuk budidaya rumput laut adalah 30 - 34 ppm.

5  Kecerghan

Kecershan adalah sejumiah atau sebagian cahaya yang diteruskan

pada kedalaman tertentu yang dinyatakan dengan persen {Sutika, 1888).

Selanjutnya dikalakan hahwa cahaya yang masuk di perairan tersebut adalah

cahaya dari beberapa panjang gelombang, di daergh spektrum cahaya yang
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lertinat dan jatuh tegak lurus pada lepas permukaan air pada kedalaman 1
meler,

Menurut Nybakken (1988), kecerahan merupakan salah satu fakior
penentu dalam suatu perairan dimana fitoplankton dan organisme hidup
hanya masih dapat berlangsung hidup, selain pengaruh fakior absorbsi
cahaya oleh permukaan faut,

Sulika (1988) menyalakan bahwa cahaya yang diserap oleh suatu
perairan akan manf:radi panas yang sangat penting bagi proses kehidupan
organisme perairan. Selanjutnya menurut  Nybakken (1988), bahwa
fotosintesis oleh fitoplankton jelas bergantung pada adanya cahaya dimana
laju folosintesa akan tinggi bila tingkat intensitas cahaya tinggi dan
sebaliknya menurun bila teradi penurunan intensitas cahaya. Di wilayah laut
tropik yang cerah fidak banyak mengandung partikel, intensitas cahaya
dikedalaman 100-200 meter mungkin masih cukup besar bagi
berlangsungnya proses fotosintesis yang menghasilkan oksigen,

Cahaya matahar adalah faktor utama yang sangat dibutuhkan oleh
tanaman laut, pada kedalaman yang sudah fidak didapatkan cahaya
matahari. rumput laut tidak dapat hidup (Soegiarto, 1978).

Menurut Sulistijo (1996) lokasi perairan harus jernih sepanjang tahun,

tarhindar dari akibat sedimentasi atau intrusi air sungai. Kejemnihan air diukur

dengan penampakﬂ n kecerahan yang mencapai kedalaman 3 meter atau

lebih.
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& Kedalaman

Hut
utabaral dan Evans (1984) menyatakan - bahwa kedalaman

mempunyai hubungan yang erat terhadap stratifikasi suhu vertikal, penetrasi
cahaya, densitas dan kandungan oksigen serta zat-zat hara.

Menurut Sulistijo (1996) kedalaman yang diharapkan pada budidaya
rumput laut adalah jika tanaman terbebas dari surut terendah dan peneirasi
cahaya masih menembus t{anaman sampai pada tempat hidupnya.
Selanjutnya dikatakan bahwa kedalaman perairan yang paling baik untuk
budidaya rumput [aut adalah 30 - 60 cm saat surut terendah.

Menurut Rachmat (1985) kedalaman yang layak untuk budidaya
rumput laut berkisar 40 — 50 cm saat surut terendah. Indriana dan Sumiarsih
(1895) menyatakan kedalam yang baik uniuk budidaya rumput laut

adalah 30 — 50 cm.

Aslan (1991) menyatakan kedalaman 60 cm saat surut terendah

merupakan kedalaman yang baik untuk budidaya rurnput faut.

7. Gelombang

Menurut Nontji (1887), setiap gelombang mempunyai figa unsur yang

penting yaitu panjangd. tinggi dan periode. Panjang gelombang adalah jarak

mendatar antara dua puncak yang berurutan, tinggi gelombang adalah jarak

vertikal antara puncak dan lembah, sedangkan penode adalah waktu yang

diperiukan oleh dua pun-::ait yang herurutan untuk melalui satu titik,

oyl
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i zona intertidal, gerakan ombak mempunyai pengaruh besar
terhadap - organisme dan komunitas dibandingkan dengan daerah-daerah
lainnya. Aktifitas ombak mempengaruhi kehidupan pantai secara langsung.
pertama pengaruh mekaniknya menghancurkan dan menghanyutkan benda
yang terkena ombak. Pada pantai-pantai yang terdid dani pasir atau kerikil,
kegiatan ombak yang besar dapat membongkar substrat di sekitarnya,
sehingga mempengaruhi bentuk zona. Kedua, memcampur atau mengaduk
gas-gas ke dalam air, jadi meningkatkan kandungan cksigen sehingga
dagrah yang diterpa ombak tidak pernah kekurangan oksigen (Nybakken,
1988).

Menurut Koesoebiono (1981) bahwa ombak membantu memproduksi
wrbulensi perairan yang berperan mencampur kolom  air  sehinga
homogenitas suhu, salinitas, kandungan oksigen dan sebagainya dapat
dipertahankan. Namun demikian, pengaruh ombak dapat pula merugikan.
Hempasan yang kuat dapat melempat organisme laut ke pantai dan dapat
mengakibatkan kematian, Selain itu ombak dapet pula mengurangi penetrasi

cahaya kedalam air.

Menurut Asmawi (1986) bahwa hatasan kelayakan paramelar fisika

untuk gelombang pada cetiap metode budidaya dengan menggunakan

metode apung adalah 20 = 30 cm.

Sedangkan menurut Hidayat (1994) tinggi ombak yang layak untuk

budidaya rumput laul berkisar 15 — 30 ¢m.
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Jdenis Substrat

Menurut Nybakken (1988) bahwa kebanyakan estsura didominasi
oleh substrat berlumpur yang sering kali sangat lunak. Substrat berlumpur ini
berasal dari sedimen yang dibawa ke dalam estuaria baik oleh air laut
maupun air tawar. Di antara partikel yang mengendap kebanyakan bersifat
organik. Besarnya [uas permukaan relatif terhadap volume partikel yang
sangat kecil berarti tersedia daerah yang sangat luas untuk pertumbuhan
hakter untuk menguraikan bahan-bahan anorganik,

Keadaan- lingkungan seperti tipe substrat memberikan vanasi yang
amat besar dari satu daerah dasar lautan ke daerah dasar lautan yang lain
Selanjutnya diuraikan bahwa substrat pantai yang terdin dari batu-batuan
partal merupakan tempat yang sangat baik bsgi hewan-hewan stau
tumbuhan yang dapat menempelkan diri pada lapisan substrat tersebul
{Hutabarat dan Evans, 1984)

Ukuraﬁ partikel pasir di pantal merupakan fungsi dari gerakan ombak
di pantai itu. Jika gerakan ombak kecil, partikel-partikel akan berukuran kecil

pula, tetapi jika gerakan ombak besar dan kuat, partikel-partikel akan menjadi

besar (Nybakken, 1988).

Menurut Hutabarat dan Evans (1884) hahwa sedimen cenderung

untuk didorminasi oleh satu atau beberapa jenis parlikel, tetap mereka tetap

terdiri dari ukuran Y¥and perbeda-beda.  Skala Wentworth  untuk
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mengklasifikasikan partikel-partike! sedimen dapat dilihat pada Tabel 1 di

hawah ini

Tabel 1. Klasifikasi Partikel Menurut Skala Wentworth.

9 Kelerangan Ukuran {mm)

! Boulders {Batu Besar) T
Gravel {Kerikil) o _ 288

| Very Coarse Sand (Pasir sangat kasar) 1=2

| Coarse Sand (Pasir Kasar) 05—1
Medium Sand (Pasir setengah kasar) 025-05
Fine Sand (Pasir Halus) 0,125 -0,25

| Very Fine Sand (Pasir sangat halus) 0.0625 - 0,125
Silt (Liat) 0,002 - 0,0625
Clay {Lempung) 0,0005 - 0,002
Dissalved Material (Sedimen Terlarut) =< 00,0005

Sumber - Hulabaral dan Evans (1984)

Parameter Kimia Oseanografi

1. Amoniak

Gas amoniak didalam perairan berasal dari perubahan bahan organik

dan hasil eksresi organisme 4ir alau perairan yang senng menarima imbah

dan buangan nitrogen (Sutika, 1989).

Boyd (1990} menyatakan hahwa kotoran padat dan sisa pakan yang

tidak termakan merupakan surnber bahan organik dengan kandungan protein
L=

. ] = 1 gk
linggi yang diuraikan menjadi polipeptida. 52 S, SR, R BICRE

(%
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sebagal hasil akhimya yang terakumutasi dalam air dan batas pengaruh

_ mematikan dapat terjadi bila konsentras amoniak pada air sekitar 0,1 - 0,3

pprm.

2. Derajal Kemasaman (pH)

Derajat kemasarman (pH) mempunyai pengaruh yang sangat besar
terhadap organisme perairan sehingga dipergunakan sebagai petunjuk untuk
menyatakan baik buruknya suatu perairan sebagai media hidup organisme,
walaupun baik buruknya sualu perairan masih tergantung pada faktor-fakior
lain ( Asmawi, 1986).

Wardojo (1975), berpendapat bahwa perubahan pH dapat Mempunya
akibat buruk terhadap kehidupan biota perairan baik secara langsung
maupun secara fidak langsung, akibal langsung misalnya perubahan

fotosintesa zat-zat terlarut dalam perairan.

3. Nitrat
Nitrat adalah salah satu senyawsd nitrogen yang merupakan bahan

anorganik yang larut dalam perairan dimana dipengaruhi oleh beberapa

faktor seperti gerakan air, oksidasi dan reduksi serta asimilasi dan
dekomposisi (Koesoebiond, 1981)

Wardojo (1973) menyatakan hahwa sumber utama senyaws nitrogen

di dalam perairan herasal dari imbah atau buangan yang mengandung
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senyawa Nitrogen yang berupa bahan-bahan organik protein dan senyawa-
senyawa anorganik seperti pupuk nitragen. .

Mamun demikian pada konsentrasi yang tinggi nitrat dapat

menstimulasi pertumbuhan ganggang secara tidak terbatas sehingga
perairan kekurangan oksigen terlarut dan menyebabkan kematian organisme

diperairan tersebut (Koesoebiono, 1981).

4. Orto Fosfat (PO,*)

Orlofosfat merupakan bahan anorganik yang mempunyai kKandungan

_unsur P (fosfor) yang sangat dibutuhkan cleh aiga (Sutika, 1988). Sedangkan

menurut Hutchinson (1967, dalam Ismail, 1994) dikatakan bahwa fosfat
merupakan salah satu unsur esensial bagi metabolisme dan pembentukan
protein, yang dimana fosfat ini akan diserap oleh jasad hidup nabati perairan
dalam bentuk orto-fosfat yang larut dalam perairan. Selanjutnya dikatakan

bahwa senyawa anorganik ini dalam perairan terdapat jumiah yang kecil,

yang merupakan faktor pambatas bagi produktivitas primer.
Menurut Joshomura (dalam Wardojo, 1975), pada umumnya dalam

perairan alami kandungan fosfat terlarutnya tidak lebih dari 0,1 ppm, kecual

pada perairan penerima imbah rumah tangga dan industri tefentu serta

limpahan air dari daerah pertanian yang umumnya mengalami pemukukan

fosfat. Selanjutnya dikatakan hahwa hanya fosfat dalam bentuk orio-fosfat
perairan tersebut.

yang terlarut dalam perairan menunjukan kesuburan




Kandungan fosfat yang diserap oleh organisme nabati hanya dalam

bentuk orto-fosfat, oleh karena ity orto-fosfal galam perairan  dapat

menggambarkan kesuburan perairan. Klasifikasi  kesuburan perairan

berdasarkan kandungan fosfat dikemukakan oleh Liaw {1969, dalam
Wardojo, 1975} sebagai benkut -

Tabel 2. Klasifikasi kesuburan perairan berdasarkan kandungan phosfat

Kandungan fosfat (mag/) ; Kesuburan
0,000 — 0,020 ] Rendah
0,021 = 0,050 r| Cukup
0,051 0,100 | Bak
0,101 - 0,200 Sangat Baik

0,200 - + Sangat Baik Sekali

Sumber : Liaw, 1969 dalam Wardojo, 1975
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METODOLOGI PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Okiober — bulan Desember
2000 di perairan Pulau Karamasang, Kecamatan Binuang, Kabupaten Poimas
(Lampiran 1). Sedangkan analisa sampel dilakukan di Laboratorium Kimia
Oseanografi Jurusan limu Kelautan dan Laboratorium Kualitas Air Jurusan

Parikanan Universitas Hasanuddin. R

Alat dan Bahan
Alat-alat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat
pada Tabel 3 benkut

Tabel 3. Alal-alal yang digunakan dalam penelitian

. No. Jenis Alat Kegunaan
1 | Peta daerah penelitian Penentuan lokasi penelitian
5 | Layang-layang arns Mengukur arah dan kecepalan anss
3 Tiang bersekala Mengukur Kedalaman ;
4 Thermametar Mengukur suhu
| 5 |GPS “Penentuan lokasi penelitian
;i' bl
& | Stop watch Menguur kecepatan arus
7 | pH indikator Mengukur pH
A EEC-‘:-h'l dizk ME‘-'“'EUka hﬂﬂ-ﬂrﬂhﬁn

\7 Grap sampel — | Pengambilan sampe! substrat dasar

kur salinitas
.' Salinometer | Mengu

h_' “TMengukur nilai NH;, NOz, POy

Ao e
| 1| Spektrophotometer




Sedangkan i
g bahan yang digunakan adalah sampel air laut, aguades,

jgsy,  Asam |f
tissu Sulfat (H.S0,), Asam Borat (HaBOs), larutan pengoksid

(Na citrat + MNaOCl), larutan brusine { brucine + H;S0, + HCI + aguades).

elode Penelitian

1. Persiapan Penelitian

Sebelum dilakukan penelitian, terlebih dahulu dilakukan survei awal
guna mengetahui gambaran yang jelas mengenai kondisi umum lokasi
penelitian, sehingga berdasarkan hasil pengamatan tersebut dapat disusun

suatu rencana yang tepat mengenai kegiatan yang akan difakukan,

2. Penentuan Stasiun Pengamatan
Penentuan stasiun pengamatan dilakukan berdasarkan kondisi alam
perairan pulau Karamasang. Siajun A mewakili bagian barat pulau, stasiun B

mewakili bagian utara pulau, stasiun ¢ mewsakili bagian timur pulau dan

stasiun D mewakili bagian selatan pulau.

3. Pengukuran Parameter O=eanografi

Pengukuran parameter fisika perairan dilakukan pada musim hujan dan

saat surut terendah, untuk stasiun A dengan kedalaman 90 cm diukur pada

jam 7.30-8.15 wita, stasiun B dengan kedalaman 83 cm diukur pada jam 8.45-

9.30 wita. stasiun C dengan kedalaman 100 cm diukur pada jam 10.00-10.435

dengan kedalaman 71 cm diukur pada jam 11.15-12.00.

wita dan stasiun D

Pengukuran jens substrat hanya dilakukan sekali sebab parameter tersebut




afif tidak berubah.
relati bah. Sedangkan pengukuran pola arus, gelombang, suhu,

kecerahan, salinitas, pH
PH dan pengambilan sampel air dilakukan setiap kall
ngukuran. Sed

pEng angkan data pasang surul diambil dan data prediksi |
pasang surut fahun 2000 untuk wilayah Biringkassi dari Dinas Hidro-
Oseanografi TNI AL,

Kecepatan arus diperoleh dengan menggunakan rumus (Kreyzeaq,
1993 dalam Yusran, 2000) :

Y{t) = {yi-yo) [ AL dimana ;

Y (t) =Kecepatan Arus (m/dt) At = Wakiu tempuh (detik)

Yo = Panjang Tali Awal{m) Y, = Panjang Tali Akhir (m)

4. Pengukuran Parameter Kualitas Air

a. Analisis Phosfat

Diukur dengan menggunakan metode Bray | dengan rumus
POy {ppm]={ﬂ,ﬂﬁ+19,11}xab5 (A 650) |

b, Analisis Nitrat

Diukur dengan menggunakan metode Brucine, dengan rumus .

NO; (ppm) = (0,01 + 6,68) X abs (A 420)

e Analisis Amoniak

Diukur dengan rumus .

NHs + NH, = (0,022 + 8.74) x abs (A 560) =X

NH3 (ppm) =X * 0.0%9

T




5 Analisis Data

Cata

yang diperoleh dianalisa secara deskriptif kemudian disajikan
dalam bentuk gambar,

tabel dan grafik untuk dapat menginterpretasi

kelayakan suatu perairan yang kemudian ditentukan kesesuaian kondisi

fisik di lokasi penelitian dengan persyaratan yang semestinya untuk

budidaya rumput laut dengan mencocokkan nilai parameter yang sesual

dengan referensi yang ada,

Tabel 4, Kriteria Kesesuaian Parameter Kimia Fisika Oseanografi untuk
Budidaya Rumput Laut dari berbagai sumber.

. Milai .
Parameter Oseanografi ' Parameter Referensi
| 26 =33 | Aslan (1981)
3 | 20 =28 Indriana dan Sumiarsih (1995)
Suhu (" C) | 27-32 | Angka dan Maggy (2000)
| 27-30 | Rachmat (1985)
han (% 100 Sulistijo (1996)
ecerana = 20— 40 | Indriana &dan Sumiarsih {1995)
Kecepatan Arus (cm/dt) | 20-30 | Sulistjo (19986)
~oa Gelombang (cm) | 20-30 ! Hidayat (1954)
e Al T 31-34 Sulistijo {mraug} I
) a0 - 34 ¢ Angka dan Maggy
Salinitas (%o) 0_32 | Rachmat (1985
7T-8 Aslan (1991) o
72_82 Indriana dan Sumiarsih (1895)
52 & 85 | Angkadan Magay (2000)

Jenis Substrat Dasar

Karang mati | Aslan (1991)
Pasir kasar | Sulistijo (1996)

Pasir berbatu Rachmal (1985)
 >60 i Aslan (1991) P
<30 —>50 | Indriana dan Sumiarsih (1985)

Hegalbman st SIS =30—>60 | Sulistio (1 596)
PSR, - 40 —>50 | Rachmat (1985) _

5 g-35 | Pescod(1973) dalam lsmail (1994)
et {ppen) ) R ] > 0,1 | Liaw (1969) dalam Wardojo (1978)

Phostat {ppm +—=1 ' Faizal (1998)

Amoniak (ppm) ! ——

-



BAB v
HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Secara administratif lokasi penelitian termasuk kedalam wilayah Desa
amasangan Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mamasa yang kurang

lehih 400 km ke arah utara dari kota Makassar.

Usaha budidaya rumput laut jenis Eucheuma sp di sekitar lokasi
penefitian telah dirintis oleh masyarakal pada tahun 1992 dan berhasil tetapi
pada saat itu harga rumput laut di Polmes jatuh sehingga masyarakat
mengalami kerugian dan menjadi trauma untuk kembali membudidayakan
rumpat {aut.

Lokasi penelitian ini berupa perairan teluk dengan sebagian muiut teduk
ebuka, Sebelah utara berhadapan dengan daratan, sebelah barat berhadapan
dengan pulau Tangnga, sebelah selatan berhadapan dengan Selat Makassar

dan  di sebelah fimur berbatasan  dengan Kabupaten  Pinrang.

Pulau Karamasang terletak pada koordinat 119°24'03" Lintang Selatan

dan 3°29,6'09" Bujur Timur.

Para r Kimia Us afi

Hasil gukuran parameter kimia oseanografl dapat dilihat pada
asil pen

Lampiran 2 sampai Lampiran 5.




¢ Derajat Kemasaman (pi)

Hasil pengamatan derajgt:
Ajat kemasaman (pH) perairan selama penelitian
berlangsung pada tiap-tiap stasiun penelitian dapat dilihat pada Tabel 5 berikut
ini

Tabel 5. Nilai derajat kemasaman (pH) pada setiap stasiun pengamatan

Mo, | Stasiun | _ Derajat Kemasaman
Maksimum Minimum Rata-rata
4 B g 7 73
s | % 8 7 7.7
= |
. D & 7 'i 7.7

Dapat dilihat dari Tabel 3 diatas bahwa di setiap stasiun pengamalan
memiliki derajat kemasaman pada kisaran normai hingga basa. Pada stasiun A

dan D pH perairan tidak mengalami perubahan yang berarti dan pada stasiun B

dan C mengalami penurunan menjadi normal.

Sehingga secara umum dapat dikatakan pH perairan rata-rala berkisar

antara 7.3 - 8, Hal ini disebabkan kondisi cuaca pada daerah penelitian yang

(cenderung asam) dan hercampur diperairan yang dekat dengan daratan

nyebab turunya derajat kemasaman pada

sehingga diduga sebagal P&

stasiun B dan C.




pilial gerajal ke
Mmasam :
an perairan menunukan niigi yang memenuhi

griteria Kelayakan unuk budid
bugigaya rumput jayt Asian. (1%81) menyatakan
gerajal KeMmMasaman yang s ;) z
9 Sesual perkisar 7 - 9. indnana dan Sumiarsin {1993}

mengaiakan pH yany sesual berkisar 7 3
d SEsudl perkisar 7.3 - 5.3 wetiainghan menuni Angke o
Ui ANgRE oan

waggy (£000), cerajal kemasaman vang java 5 2= 4
¥ang iayak uniuk Dudidaya rumput jauoi

o . o s 2
lersebut aiperkual iagi oien Benenea (1Ys/. galam MUla, 1964
paiwa sualu peranan oengan pr anigra 3.3 sampdl 6.5 iermasuk pergian
yang lioak Progukut aan perairan gengan pH 7.5 sampai 4.5 mempunyai
produksi yang tinggi, sedangkan perairan dengan pH iebin besar dan &3

lermasuk perairan yang lidak produki,

Z. Phosiatl (Fis)

Hasii pengamatan seiama peneiitlan periangsung diperoien niial pnosfat
serairan pada setiap stasiun seperii pada Tabei 5 benkul ink;
glasiun pengamalan

Tabei 6. Nilai phosiat perairan (ppm) paca setiap
» Phosfat [

No. | Stasiun RS E X R | Piilosiaia
1 A AR e 0,24 | n2a
= = — 040 b L Sa |
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2

r ta ' i
Da bel diatas dapat dikatakan bahwa perairan pulau Karamasang

. memiliki kesuburan yang sangat baik sekali Hal tersebut sesuai dengan

wasifikasi kesuburan peraitan  berdasarkan Kardingan Bhosts vek

gkemukakan oleh Liaw (1969, dalam Wardojo, 1975) dalam Tabel 2 bahwa
kandungan phosfat lebih besar dari 0,2 ppm menunjukan kesuburan perairan
sangat baik sekaii.

Menurut Sutika (1889) bahwa orto phosfat merupakan bahan organik
yang mempunyai kandungan posfor (P) yang sangal dibutuhkan oleh alga. Nilai
xandungan phosfat yang diperoleh hervareasi dan nilai tersebut menunjukan

haitwa lokasi peneiitian sangat sesuai untuk areal budidaya rumput laut

3, Nitrat (NGaj

Hasil pengamatan selama penalitian dgipercleh nilai nitrat perairan pada

sefiap lokasi penalitian seperti pada Tabel 7 barikut ini :

Tabel 7. Nilai Nitrat (ppm) pada getiap stasiun pengamalan

. Mitrat
| Mo.| Stasiun _——rﬁmr Minimum Rata-rata
o | I 05
3 o —'—Tﬁ— 0,96 1,
IR s 1.35 1,26
2 B 1.37 .
_.__——Td-g'_'_'ﬁ_. 1|32 1,33
H y {: ._._:—-—'_:?_'_._._ 11-34 1136
s D L____““_j____J_———

S
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| Tabel 8. Nilai Amoniak (ppm) pada setiap sta

Kandungan nitra i
U suatu perairan dapat dijadikan indikator kesuburan

airan te
peral rsebut. Dalam keadaan cukup oksigen terlarut (aerob), nitrogen

dapat dilkat oleh organisme renik yaitu phytoplankton dari kelas ganggang biru
hijau dan bakleri yang kemudian diubah menjadi nitrat, sehingga bila terdapat
nitrat dalam suatu perairan dengan konsentrasi yang cukup tinggi, berarti
diduga terdapat banyak organisme renik yang melakukan aktivitas pengikatan
nittogen dan mengubahnya menjadi nitrat sehingga perairan tersebut
dikategorikan perairan subur (Faizal, 1998).

Dengan kandungan nitrat perairan antara 0,9 - 1,43 mg/l, maka dapat
dikatakan bahwa perairan tersebut mempunyai kandungan nitrat yang optimum
untuk pertumbuhan alga. Hal ini sesuai dengan Finr.:m'm (1997, dalam Faizal,
1998} bahwa kisaran nitrat terendah untuk pertumbuhan alga adalah 0.3 - 0.9

mg/l dan untuk pertumbuhan optimumnya pada kisaran 0,9 - 3.5 mgil

4. Amoniak ( NH3)
Nilai amoniak pada tiap-tiap stasin selama pengamatan berfangsung

dapat dilihat pada Tabel 8 berikut ini :
sjun pengamatan

| | Amoniak ]
No.| Stasiun F—jiakemum | Minimum Rata-rala
BE A 00116 0,0039 0,0076

. B — 0,0042 i 0,0021 0,0031

3 C 0,0024 0,0017 :ii; _
e | e LT sl B




Dar hasil d i '
'3tas diperoleh kisaran #maoniak perairan 0,0004 ppm sampai

116 ’
0.0116 ppm dan dengan PH rata-rata 5. konsentrasi dimana amoniak bebas

dar pengaruh mematikan atay idak beracun. Staziun A dan B memiliki nilai

amoniak  rata-rata yang tinggi dibandingkan dengan stasiun C dan D, hal ini

disebabkan stasiun A dan B masih menerima pengaruh dan daratan yang

terdapat banyak areal pertambakan dan areal pertanian. Sedangkan stasiun C
dan D terdapat di sebelah timur dan selatan pulsu yang cukup jauh darn
pengaruh daratan.

Boyd (1982) menyatakan bahwa kotoran padat dan sisa pakan yang
tidak termakan merupakan sumber bahan organik dengan kandungan protein
finggl yang diuraikan menjadi polipeplida, asam-asam amino dan amoniak
sebagal hasil akhimya yang terakumulasi dalam air dan batas pengaruh
mematikan dapat terjadi bila konsentrasi amoniak pada air sekitar 01 - 0,3

PRm.

Dari hasil diatas diperoleh kandungan amoniak yang sesuai untuk

budidaya rumput laut dengan kandungan dibawsh 1 ppm

Parameter Fisika Oseanograh
ran parameier fisika oseanografi dapat dilihat pada

Data hasil penguku

Lampiran 6 sampai Lampiran 11.
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1 Kedalaman

Kedalaman sa
ngat menentukan dalam pemilihan lokasi budidaya rumput

laut. Menurut Sulistijo (1998) kedalaman untuk budidaya rumput laut berkisar

30 - 60 cm saat surut terendah. Kedalam fersebut skan memudahkan

pelaksanaan budidaya, Kedalaman perairan  di seliap stasiun selama
pengamatan dapat dilihat pada Tabel 8 berikut ini -

Tabel 9. Data Parameter Kedalaman (m) pada setiap stasiun

i Stasiun Kedalaman saat pengukuran (cm)
v A a0
B B B3
C 100
i D 71

Kedalaman kurang dan 30 em saat surut terendah dapat menyebabkan
rumput laut mengalami kekeringan dan mati. Pada lokasi penelitian kedalaman

uniuk budidaya rumput laut layak dengan kriteria kelayakan budi daya rumput

laut pada Tabel 4.

2. Gelombang
Hasil pengamatan selama penelitian berlangsung dipercleh  nilai
|

; ikt ini
parameter gelombang separti pada Tabel 10 benkut in



Eﬁ 10. Nifai tingg gelombang signifikan (cm } pada tiap stasiun pﬂngarna-.an
| | B Tinggi Gelombang Signifikan {cm)
i Maksimum Minimum Rata-rata l
__1 A 15,3 | 48 B.& .
2 B %, 78 103 :'
| C 23,7 10,5 T 16,2
a D 297 180 251

Pengaruh gelombang sangat besar terhadap budidaya rumput laut
sehingga batasan kelayakan parameter fisika oseanografi unfuk tinggi
gelombang pada budidaya rumput laut adalah 20 — 30 em ( Hidayat, 1984 1

Pada lokasi penelitian kisaran ombak antara 8,6 — 23 cm. Dan beberapa
nilai ombak signifikan, stasiun C dan D yang sesuai dengan batas kelayakan
linggi gelombang untuk budidaya rumput laut. Hal ini dikarenakan letak stasiun
C dan stasiun D yang tidak terindung dan langsung berhadapan dengan Selat

Makassar Sedangkan Stasiun A dan B letaknya cukup telindung sehingga

finggi ombak pada lokasi tersebut kecil.

3. Arus

Nilai kecepatan arus salama pengamatan berlangsung dapat dilihat pada

Tabel 11 berikut ini :




e m e —— e

)

Tabel 11. Nilai kecepatan arus {!:rn.fdt]' Pada setap stasiun

= | pengamazan
No. | Stasiun Kecepatan arus ( GriaLy R
- - Maksimum 'I o T -:Ié:aﬁxé[a_'
il 2 288 T pao . 188
A 1.37 17 oss _'i‘ T
_i G 342 i EWT s
A a2 I 1es | 231

Pergerakan massa air laut (arus) berfungsi sebagai transpormasi bahan
makanan, membantu proses folosintesis, membersihkan rumput laut dan
kotoran yang menempel, dan membuat massa air homogen

Pada lokasi penelitian stasiun B merupakan perairan yang terfindung
sehingga kecepatan arusnya kecil. berbeda dengan stasiun C dan D yang

merupakan perairan terbuka sehingga kecepatan arusnya cukup besar. Dan

slasiun A yang merupakan perairan Semi terbuka kecepatan arusnya rata-rata

sebesar 1,88 cm/dt. Kecepatan arus pada lokasi penelitian tidak layak unfuk

budidaya rumput faut.

4, Suhu (°C)

Hasil peng tan suhu perairan salama berlangsung penelitian dapat
asi ama

dilihat pada Tabel 12 berikut ini

1
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rabet 12 Nilai suhu (°C

i _p_e?da Sefiap stasiyn pengamatan

No Stasiun Suhu {°C)

e et VT .?ﬂakﬁfmum ______ Minimum | Raia-raia

Y e L. O
L2 '; B | 34 B T i =
N L S

Pada stasiun A dan B suhu perairan berada pada kisaran 31-35 °C, hal
ini gisebabkan letak stasiun A dan B yang berdekatan dengan muara sungai
sehingga air dan muara sungai mempengaruhi perubanan suhu di stasiun
iersebut. Berbeda dengan staswn C dan D yang letaknya jauh dan muara
sungal sehingga kisaran suhu peraran sebesar 32-35 “C.

Kisaran subu yang balk untuk budidaya rumput laut adalah 26 — 33°C
(Aslan, 1991). Sedangkan menurui indnana dan Sumarsin (1985} suhu

perairan untuk budidaya rumput faut berkisar aniara 20 — 28 °C. Sehingga

kisaran suhu pada fokasi peneiitian iayak untuk budidaya rumput laut.

5. Kecerahan (%)

Menurut Sulistijo (1996} hahwa lokasi buddaya rumput iaut harus jermih

, L ot sedimeniasi aiad intrusi ar sungai.
sepanjang tahun, terhindar dari akiod

Kejerninan air diukur dengan PEHEmﬂEkﬂn kecershan yang mencapal

kedaiarman 5 m atau iebin. 0
- } hatikan keuntungan pada rumput
i @iermi airan akan membe

Dengan kejerninan per




iaut urtuk  melakukan fotosintesis, Milgi

pengamatan dapat dilihat pada Tahel 13 berikut

rata-rala kecerahan selama
i :
Tabel 13. Milai kecerahan (%) pada setiap stasiun pengamatan

—— !.

No. | Stasiun — HEEEFET‘EIH_[%} 1
' um Minimum Rata-rata
1 A 100 150 <70 | |
R B ] 100 100 100 | 5
3| € | 100 100 100 i
C A oD | 100 |; 100 100 |

Nilai kecerahan pada tliap-tiap stasiun sebesar 100 %, hal I
menunjukan bahwa tingkat kecerahan perairan ini tinggi sehinga penetrasi
cahaya matahari dapat menembus dasar perairan. Kondisi ini sangal |

dibutuhkan untuk proses fotosintesis rurmput laut.

6 Salnias

Nilai salinitas pada setiap stasiun pengamatan dapat dilihat pada Tabel

14 bertkut ini.
- jun pengamatan '
Tahel 14. Nilai Safinitas {(ppm) pada setiap stasii pengs
—_— — ————  Salinitas
i ————— 1" RfieE i

! No. . Staswun . Maksimurm Minemum Rata-rata
— _____________2_9__._-# 27 28,0

£ B __———f;—__' 26 277
3 c | o i 28,3

[ (AT

o Es B =N 29

4 D -




Pada stasiun penga
98matan A, B dan C nilai salinitas selama penelitian

mengalami penurunan, Hal inj disebabkan cleh curah hujan yang ftinggi di
daerah Polmas yang di beberapa tempat menyebabkan bencana banjir
rermasuk di lokasi penelitian, Hujan malam hari yang menyebabkan banjir
membawa air tawar masuk ke laut sehingga lokasi pengamatan yang
berdekatan dengan muara sungai mengalami penurunan salinitas. Tetap pada
stasiun D mengalami kenaikan salinitas, hal ini mungkin disebabkan letak
stasiun O yang jauh dari muara sungai tetapi masih terkena pengaruh luapan
banjir. Sehingga secara menyeluruh dapat dikatakan bahwa banjir yang terjadi
di lokasi penelitian menyebabkan penurunan safinitas. Nilai salinitas tersebut
tidak layak untuk budidaya rumput laut.

Menurut Sulistijo (1996) salinitas yang layak untuk budidaya rumput laut
herkizar 31 — 34 ppm. Angka dan Maggy (2000)mengatakan bahwa salinitas

yang layak untuk hudidaya rumput laut barkisar 30 — 34 ppm.

7. Pasang Surut

Data pasang surut diambil dari data sekunder berdasarkan data prediksi

pasang surut tahun 5000 untuk wilayah Biringkasi ( P.Karangrang Lompo ) dari

Dinas H'rdm.nseanugraﬁ AL, dan dengan menggunkan rumus Farmzhal

: { dilokasi penelitian yakni tipe
ka tipe pasang Suru
(Ongkosongo, 1989), Ma

pasang surut campuran (F=1,73).



Tebel 15. Komponen ha
fingkass OIS pasang s .
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Gambar 2. Grafik prediks! pasang surut wilayah Biringkasi tahun 2000

Jenis Substrat

a slasiun A, C dan D didominasi oleh

Substrat dasar perairan pad
Hal ini berarti perairan tersebut

FH3H£“1E n‘G“JShEu

arang mati dan €@
an ombak. Dan pada stasiun B substrat

pecahan K

banyak menerima pengaruf Laig
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gsar didominasi oleh pasir halus. Hasil pengukuran butiran sedimen pad
: -. n Ien a
¢atiap Stasiun dapat dilihat pada Lampiran 12

Fenomena tersebut sesuai dengan pendapat Nybakken (1988) yang
renerangkan bafwa ukuran partikel pasir merupakan fungsi dari gerakan
,mbak di pantai. Jika gerakan ombak kecil maka partikel-partikel akan
berukuran kecil pula, akan tetapi apabila gerakan ombak besar dan kst
partihel—paﬂ.ikel substral dasar akan besar pula. Jenis substrat dasar perairan
4 setiap lokasi penelitian dapat dilihat pada Tabel 16 sebagai berikut -

Tabel _1E. Jenis substrat dasar perairan pada setiap lokasi penelitian

I Ukuran Dominasi partikel (%) Jenis Partikel / ]
L mm) A B c | D Jenis Substrat
>2 23 17 25 22 Kerikil, pecahan karang
24 ~| 12 10 14 18 Pasir sangal kasar |
1-0,5 L4 13 18 20 Pasir kasar
05-025 | 12 18 19 24 Pasir agak halus
0,25-0,125 18 22 17 15 Pasir halus
-. 01250063 | 19 T 189 | 5 2 Pasir sangat halus
PR DR e = -
ooes_| 1+ | 1111 H .

Menurut Aslan (1991). culistijo (1996) dan Rachmat (1885) bahwa

budidaya rumput laut adalah terdiri dan

substrat dasar yang paling baik untuk
n karangd mati. Dar hal tersebut stasiun yang sesuai

pasir berbatu dan pecaha

I D
untuk budidaya rumput faut adalah stasiun A C dan
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Kelayakan lokasi budidaya rumput laut

Hasil pengamatan beberapa parameter kimia dan fisika oseanografi
selama penelitian dapat dibandingkan dengan kriteria kelayakan parameter
kimia dan fisika cseanografi untuk budidaya rumput laut pada Tabel 4 uniuk
dapat menentukan kelayakan setiap stasiun pengamatan sebagai lokasi
budidaya rumput faut.

sebagian besar stasiun diatas telah memenuhi parameter yang
diperiukan untuk budidaya rumput laut. Hanya saja salinitas yang rendah fidak
mendukung untuk pelaksanaan budidaya rumput laut hal ini disebabkan oleh
pengaruh cuaca, Kefidak sesuaian parameter arus bukan berarti perairan
tersebut sepenuhnya tidak sesual untuk budidaya rumput laut, walaupun fungsi
arus memegang peranan kunci diantara faktor-faktor lain (Aslan, 1985 dalam
Mansyur, 2000).

Kecepatan arus yang rendah tidak dapat menunjang fungsi arus sebagai
sarana tranportasi makanan, sarana memperlancar proses difusi sehingga
rumput taut bisa berfofosintesis, dan sarana membersihkan rumput laut dari
kotoran yang menempel. Fungsi arus ini dapat digantikan oleh gelombang
yang secara kontinu menimbulkan gerakan vertikal, sehingga rumput laut yang
dekat dengan permukaan air laut dapat memantaatkannya sebagai pengganti

fungsi arus.

Dari data yang diperoleh selama penelitian , kondisi perairan yang layak
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untuk budidaya rumput laut adalah pada stasiun D. Sedangkan stasiun A dan C
masih memiliki kekurangan untuk dikatakan layak. Dan stasiun B tidak layak
untuk budidaya rumput laut sehab pengaruh daratan terutama muara sungai
dapat menimbulkan perubahan parameter kimia dan fisika oseancgrafi yang
dapat mengganggu budidaya rumput laut,

Kelayakan lokasi budidaya berdasarkan pada parameter-parameter yang
diperoleh selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 17 bersikut ini |

Tabel 17. Kelayakan tiap-iap stasiun unfuk budidaya rumput lautl berdasarkan

nilai
parameter terukur,
Stasiun.
Mo Parameter Keterangan
A B C D
1 | Suhu (°C) 33 33 |34 | 337 | Layak Kecuali C dan D
2 Kecerahan (%) | 100 100 100 100 Layak
3 | K Arus(cmidt) | 1,88 [1,15 | 235 |2,31 | Tidak Layak
4 | TinggiGib(cm)| 86 [103 |162 |251 |Tidak Layak kecuali D
5 Kedalaman g0 |83 100 71 Layak
{em)
6 | Salinites (ppm) | 28 | 26 27,7 | 283 | Tidak Layak
7 [PH § |73 |77 |77 |Layak -
8 Jenis substrat | Kerikil | Pasir Kerikil | Kerikil | Layak kecuali stasiun B
karang | halus | karang karang
mal et rmadi
|
5 | Phosfat (ppm) | 0.29 (032 |034 043 | layak
77 | Amoniak (ppm} | 0.0076 0,0031 !ﬂ.mz*} 0,0018 | Layak
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat ditarik dar penelitian ini adalah stasiun D
merupakan stasiun yang layak untuk budidaya rumput laut sebab kekurangan
hanya dalam nilai salinitas dan kecepatan arus. Stasiun A dan C memiliki
kekurangan dalarn nilai salinitas, kecepatan arus dan gelombang, tetap
dibandingkan dengan stasiun B masih lebih baik. Dan stasiun B tidak layak
untuk budidaya rumput laut sebab banyak sekali nilai parameter yanglidak

dipenuhi.

Saran

Peru dilakukan penelitian saat musim kemarau untuk menambah

keakuratan hasil penelitian di pulau Karamasang.
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